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A. Latar iBelakang 

 

Menurut Wikipedia, Indonesia dengan nama resmi Republik 

Indonesia yaitu sebuah negara kepulauan di Asia Tenggara yang dilintasi garis 

Khatulistiwa. Indonesia juga merupakan negara terluas ke -14 sekalian negara 

kepulauan terbesar di dunia dengan luas wilayah sebesar 1.904.569 km2 dan 

dengan negera kepulauan terbanyak dengan penduduknya lebih dari 250 juta 

jiwa, menduduki peringkat keempat di dunia. Terdiri dari 17. 000 pulau, 

penduduknya sangat pluratilas, terdiri lebih dari 200 suku bangsa serta 

mempunyai lebih dari 300 bahasa1. 

Pluralitas Keberagaman pada dasarnya yaitu ketentuan Allah, di mana 

Dia menciptakan manusia dengan beragam suku, etnis, dan bangsa yang 

berbeda-beda.. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Q.S. al 

Hujarat/49: 13. 
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  ْ         ْ         ْ      ْ     
  ْ       ْ  ࣖ    

ل تعارفوا   وقباىِٕ ن  ْ   ل  ند  اكرمكم  ا  ل    ع  ن  اتقىكم  ال  ِۗ يم   الل    ا   ي   خب    عل 

“Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu 

dari seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan 

kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. 

Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah 

orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Maha 

Teliti”.2 

 

 

Tidak hanya itu, negara kita yaitu negara yang agamis, maksudnya 

tiap orang yang jadi masyarakat negera Indonesia wajib beragama, ialah 

memilah salah satu agama yang sudah diakui serta disahkan keberadaannya. 

Agama yang diakui oleh bangsa Indonesia yaitu Islam, Kristen, Hindu, Budha, 

Katolik serta Konghucu. Kebebasan memilih agama ditetapkan dalam pasal 29 

ayat 1 UUD 1945 yang menyatakan bahwa negara berdasar atas Ketuhanan 

Yang Maha Esa dan Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk 

memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadat menurut agamanya 

dan kepercayaannya. Hal ini selaras dengan Firman Allah 

dalam Q.S Al-Kafirun/109:6. 

 

“Untukmu agamamu dan untukku agamaku”. 3 

  ْ      ْ         
9    

 ْ 
ينكم  لكم ين    ول     د   د 

Yang berarti didalam agama diajarkan untuk saling bertoleransi antar 

satu sama lain. Nilai toleransi beragama juga ditegaskan dalam sebuah prinsip 

bahwa tidak ada paksaan dalam beragama, sebagaimana dinyatakan "tiyaitu 

terdapat paksaan dalam beragama, nyatalah suatu petunjuk dari kebatilan". 

Toleransi ini mengharuskan setiap pemeluk agama untuk berjuang dan 

menjunjung tinggi kebebasan beragama, bukan hanya untuk agama Islam saja, 

tetapi juga untuk agama-agama yang memiliki kitab suci. Ini berarti 
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3 https://quran.nu.or.id/al-hujurat/13 
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melindungi kegiatan menyembah Tuhan di gereja, biara, pura, sinagog, dan 

masjid, tempat dimana nama Allah disebut..4 

Sikap toleransi ini pun dilakukan Nabi Muhammad dalam 

membangun masyarakat Madinah. Karena itu, tidak mengherankan jika Nabi 

berhasil membangun masyarakat Madinah yang heterogen dengan berbagai 

penganut agama dan keyakinan yang berbeda. Inilah kenyataan yang 

ditunjukkan Nabi dalam bentuk toleransi beragama.5 

Seperti halnya Pancasila Sila ke 3 (tiga) yang menjadikan Indonesia 

menjadi negara yang bertoleransi dan memberikan kebebasan untuk memilih 

suatu agama, oleh sebab itu tiap masyarakat negera Indonesia yang sudah 

menganut agama ataupun keyakinan dia wajib mengamalkan ajaran- ajaran 

yang sudah dianutnya. 

Menurut Webster’s New American Dictionary tolerance yaitu liberty 

toward the opinions of others, patience with others yang jika diterjemahkan 

artinya yaitu memberi kebebasan, pendapat orang lain dan berlaku sabar 

menghadapi orang lain.6 

Banyaknya agama yang diakui oleh bangsa Indonesia inilah yang 

menimbulkan banyaknya perbedaan dalam masyarakat. Hal ini memicu konflik 

antar agama, perbedaan terkadang menjadi kesempatan tersendiri bagi suatu 

masyarakat untuk memunculkan isu perpecahan dalam kehidupan. 

 

4 Umi Sumbulah, Nurjanah, Menghargai Perbedaan Agama Makna Dan Lokalitas Pola 

Kerukunan Antar Umat Beragama (Malang: UIN-Maliki Press, 2013), hlm 37-38. 
5 W. Montgemeri Watt, Islam and The Integration of Society (London: Routledge & KeganPaul 

Ltd, 1970), hlm 5 
6 Guralnik, David B. Neufeidt, Victoria Guralnik, David B, Webster’s New American Dictionary. 

Hlm. 1050. 
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Tentu saja hal itu akan berdampak langsung bagi integritas dan kedaulatan 

serta toleransi suatu bangsa. 

 

 

Persatuan dan kerukunan antar agama, suku, etnis, serta budaya sangat 

penting di tengah keberagaman bangsa Indonesia. Pada dasarnya, semua 

bentuk kekerasan bersumber dari perasaan terpisah (sense of separateness), 

baik antar individu, sekte, komunitas, maupun bangsa itu sendiri. Konflik 

dalam pluralitas sering kali mendapat sorotan tajam terkait perbedaan agama. 

Hal ini disebabkan karena secara historis, agama-agama besar berkembang 

pesat di negara ini. Agama boleh menawarkan jalan kebenaran, tetapi tidak 

boleh merasa paling benar. Agama boleh menawarkan kemenangan, tetapi 

tidak boleh menang sendiri. 

Dalam beberapa tahun terakhir, Indonesia telah menghadapi konflik 

dan ketegangan yang signifikan terkait keberagaman agama. Contohnya, pada 

tahun 2015 terjadi konflik antarumat beragama di Aceh, di mana kerusuhan 

pecah antara komunitas Muslim dan Kristen. Demonstran dari kelompok 

Muslim menuntut pemerintah untuk membongkar beberapa gereja Kristen di 

Aceh, yang menyebabkan jatuhnya korban luka dari kedua belah pihak. Selain 

itu, pada 20 Juli 2016, terjadi konflik di Tanjung Balai, Sumatera Utara, di 

mana warga yang marah merusak 11 wihara dan 2 yayasan, serta membakar 

beberapa bangunan di sekitarnya, termasuk delapan mobil dan beberapa motor. 

Kerusuhan ini dipicu oleh ketegangan antara umat Islam dan 

Buddha.Kemudian, pada tahun 2018, terjadi konflik di Papua yang dimulai 
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dengan tuntutan Persekutuan Gereja-gereja di Kabupaten Jayapura (PGGJ) 

untuk membongkar menara Masjid Al-Aqsha Sentani. PGGJ beralasan bahwa 

menara masjid tersebut terlalu tinggi dibandingkan bangunan lain di sekitarnya, 

sehingga dikhawatirkan menghalangi pemandangan dan membuat gereja di 

sebelahnya terlihat terdesak..7 

Bom bunuh diri yang terjadi di Gereja Katedral Makassar pada 28 

Maret 2021 masih menjadi perbincangan hangat. Namun, peristiwa ini 

bukanlah yang pertama kali terjadi. Sebelumnya, pada 14 Januari 2016, 

ledakan bom bunuh diri juga pernah terjadi di Sarinah, yang menyebabkan 

enam korban jiwa. Insiden teror bom Thamrin ini juga melibatkan baku tembak 

antara kepolisian dan pelaku. Selanjutnya, pada 24 Mei 2017, publik kembali 

dikejutkan oleh teror bom bunuh diri di Terminal Kampung Melayu. Dalam 

kejadian tersebut, tiga polisi tewas dan enam lainnya terluka parah. Lima warga 

setempat juga menjadi korban. Dua tahun setelah Bom Sarinah, pada 13 Mei 

2018, bom bunuh diri kembali terjadi di kawasan gereja di Surabaya, dengan 

tiga gereja menjadi target dalam serangkaian serangan beruntun.8 Beberapa 

insiden yang disebutkan di atas tidak terjadi begitu saja, melainkan karena 

kurangnya pemahaman terhadap agama dan juga adanya 

 

 

 

 

 

 

 

 

7https://www.99.co/blog/indonesia/konflik-agama-indonesia/ diakses pada tanggal 25 Februari 

2023. 
8https://nasional.tempo.co/read/1446862/bom-gereja-katedral-makassar-ini-rentetan-bombunuh- 

diri-5-tahun-terakhir. Diakses pada tanggal 23 Februari 2023. 

https://www.99.co/blog/indonesia/konflik-agama-indonesia/
https://nasional.tempo.co/read/1446862/bom-gereja-katedral-makassar-ini-rentetan-bombunuh-diri-5-tahun-terakhir
https://nasional.tempo.co/read/1446862/bom-gereja-katedral-makassar-ini-rentetan-bombunuh-diri-5-tahun-terakhir
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dorongan provokatif dari luar yang memicu terjadinya kerusuhan dengan 

konteks keagamaan.9 

Dalam menghadapi banyaknya konflik beragama, pentingnya 

pemahaman yang mendalam tentang arti menghargai semakin terasa. Secara 

esensial, menghargai dapat dijelaskan sebagai pemahaman atau prinsip yang 

mengakui keberadaan lebih dari satu realitas (individu). Ini mengimplikasikan 

sikap yang mengakui dan menghargai keberagaman dalam semua bentuknya, 

termasuk dalam ranah agama. Sikap ini muncul sebagai respons alami terhadap 

realitas keberagaman dalam masyarakat, di mana berbagai agama, budaya, dan 

ras hidup bersama dalam satu komunitas. Dengan kesadaran akan 

keberagaman ini, masyarakat dapat mempromosikan toleransi, dialog, 

kerjasama, solidaritas, kesetaraan, dan sistem politik yang demokratis. 

Salah satu tokoh yang secara konsisten memperjuangkan hak-hak 

kaum minoritas dan mempromosikan nilai kemajemukan yaitu Dr. (HC) KH. 

Abdurrahman Wahid, yang lebih dikenal dengan nama akrab Gus Dur. Sebagai 

Presiden Indonesia ke-4, Gus Dur kerap dijuluki sebagai Bapak Pluralisme 

Indonesia karena dedikasinya yang kuat terhadap tema toleransi dan 

keyakinannya bahwa Indonesia yaitu milik semua elemen masyarakat, tanpa 

memandang ras, suku, bahasa, etnis, dan bahkan agama. 

Abdurrahman Wahid, atau yang sering disebut dengan nama Gus 

Dur, dilahirkan pada tanggal 4 Agustus 1940 di Jombang, Jawa Timur. Gus 

Dur mengalami perjalanan pendidikan dan pengembangan pemikiran yang 
 

9 Achmad Mustholih. Konsep Pendidikan Menghargai Perbedaan Menurut Abdurrahman Wahid 

Dalam Perspektif Pendidikan Islam. Skripsi (Semarang: Fakultas, Tarbiyah IAIN Walisongo, 2011), 

hlm. 15 
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panjang serta pengalaman intelektual yang mendalam. Dia dibesarkan dalam 

lingkungan keluarga yang berlatar belakang santri Sunni. Kakeknya, KH. 

Hasyim Asy'ari, yaitu pendiri NU, sementara ayahnya, KH. A. Wahid Hasyim, 

menjadi Menteri Agama RI pertama dan aktif dalam Panitia Sembilan yang 

menyusun Piagam Jakarta.10 Sedang kanorang tua dari pihak ibu bernama Nyai 

SolichahWahid dan kakeknya bernama Kiai Bisri Syansuri, karena latar 

belakang inilah Abdurrahman Wahid memiliki pandangan yang berbeda. 

Abdurrahman Wahid, yang dikenal luas sebagai Gus Dur, yaitu salah 

satu tokoh intelektual dan pemimpin agama yang berpengaruh di Indonesia. 

Beliau tidak hanya dikenal sebagai Presiden ke-4 Republik Indonesia, tetapi 

juga sebagai pemikir besar yang membawa perspektif unik tentang konsep 

bernegara. Gus Dur mengusung nilai-nilai pluralisme, humanisme, dan 

demokrasi dalam setiap aspek pemikirannya tentang negara. Sebagai seorang 

ulama yang memiliki pandangan luas tentang Islam dan kebangsaan, pemikiran 

Gus Dur mengenai konsep bernegara menawarkan wawasan yang kaya dan 

relevan untuk konteks Indonesia yang beragam. 

Salah satu inti dari pemikiran Gus Dur yaitu pandangannya tentang 

pluralisme. Dalam konsep bernegaranya, Gus Dur menekankan pentingnya 

pengakuan dan penghormatan terhadap keragaman etnis, budaya, dan agama di 

Indonesia. Beliau berpendapat bahwa keberagaman bukanlah ancaman, 

melainkan kekayaan yang harus dikelola dengan bijaksana. Pemikirannya 

 

10 Umaruddin Masdar, Membaca Pikiran Politik Gus Dur dan Amin Rais Tentang Demokrasi, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hlm. 119 
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menggarisbawahi pentingnya inklusivitas dan dialog antar kelompok 

masyarakat sebagai dasar dari kehidupan bernegara yang harmonis. Dengan 

demikian, konsep bernegara menurut Gus Dur mengedepankan prinsip bahwa 

negara harus mampu menjamin kebebasan dan keadilan bagi semua warganya 

tanpa memandang perbedaan yang ada11. 

Lebih lanjut, Gus Dur juga dikenal sebagai pendorong utama 

demokrasi dan hak asasi manusia di Indonesia. Pandangannya tentang 

bernegara mencakup pentingnya supremasi hukum, transparansi pemerintahan, 

serta partisipasi aktif masyarakat dalam proses politik. Gus Dur sering 

mengkritik praktik otoritarianisme dan korupsi yang menurutnya merusak 

tatanan demokrasi. Beliau berargumen bahwa negara yang baik yaitu negara 

yang mampu memberikan ruang bagi warganya untuk berpartisipasi dalam 

pengambilan keputusan dan yang melindungi hak-hak dasar setiap individu. 

Pemikiran ini tercermin dalam kebijakan-kebijakan yang ia usulkan selama 

masa kepemimpinannya. 

Gus Dur juga membawa perspektif Islam yang moderat dan progresif 

ke dalam konsep bernegaranya. Ia meyakini bahwa nilai-nilai Islam dapat 

diselaraskan dengan prinsip-prinsip demokrasi dan modernitas. Gus Dur 

menolak keras politisasi agama untuk kepentingan kekuasaan dan 

mengadvokasi pemisahan yang jelas antara agama dan politik. Baginya, Islam 

yaitu rahmatan lil 'alamin, sebuah ajaran yang membawa rahmat bagi seluruh 

alam semesta, dan karenanya harus mendukung terciptanya perdamaian, 
 

11 Anindya Aryu Inayati, (2022) Abdurrahman Wahid, Pluralitas dan Pluralisme Agama, 

Universitas Islam Negeri Abdurrahman Wahid Pekalongan, hal. 3. 



10 
 

 

 

 

 

 

keadilan, dan kesejahteraan dalam kehidupan bernegara. Pandangan ini 

memberikan kontribusi signifikan terhadap wacana hubungan antara agama 

dan negara di Indonesia. 

Abdurrahman Wahid juga mendukung dengan gigih pemisahan 

agama dan negara untuk mencegah konflik antar umat beragama. Dia juga aktif 

mempromosikan nilai-nilai toleransi dan penghargaan terhadap perbedaan. 

Baginya, perbedaan keyakinan tidak menghalangi kerjasama dalam isu-isu 

kemanusiaan. Bagi Abdurrahman Wahid, saling pengertian yaitu kunci bagi 

kerukunan antar umat beragama, yang memungkinkan refleksi bersama dan 

upaya bersama untuk memperjuangkan moralitas, keadilan, dan perdamaian. 

Dia meyakini bahwa pendekatan pluralis perlu ditingkatkan untuk 

memperkuat harmoni antar umat beragama..12 Menurut Abdurrahman Wahid 

kebhinekaan yaitu sunatullah yang tidak dapat dirubah bagi siapapun. Justru 

keanekaragaman dapat menjadi berkah jika dikelola dengan baik, sehingga 

diperlukan pemahaman yang sama untuk menghormati dan menghargai dalam 

upaya mewujudkan harmonisasi di kalangan anak bangsa.13 

Abdurrahman Wahid berpandangan bahwa memposisikan Islam 

sebagai fondasi hukum sebuah negara merupakan tindakan berisiko, karena hal 

itu dianggap sebagai penolakan terhadap prinsip dasar negara Indonesia 

 

 

 

12https://www.kompasiana.com/muhadditsinb1568/5ce4e3c3733c435668617658/pluralisme- 

dalam-pandangan-gusdur diakses tanggal 21 Februari 2023. 
13 Eko Setiawan. Konsep Teologi Makna Menghargai Perbedaan Gus Dur Dalam Meretas 

Keberagaman DiIndonesia, Asketik 1, No. 1, hal. 62–63. 

https://www.kompasiana.com/muhadditsinb1568/5ce4e3c3733c435668617658/pluralisme-dalam-pandangan-gusdur
https://www.kompasiana.com/muhadditsinb1568/5ce4e3c3733c435668617658/pluralisme-dalam-pandangan-gusdur
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14 MN Ibad & Ahmad Fikri AF, Bapak Tionghoa Indonesia. (Yogyakarta: LKIS 2011) hal. 93-94. 

 

 

 

 

 

 

yang berlandaskan pluralisme, yang telah diperjuangkan oleh berbagai 

kalangan dengan latar belakang ras, suku, dan agama yang beragam. 

 

 

Selain itu, pandangan Abdurrahman Wahid terhadap ajaran Islam juga 

berbeda dengan pandangan umum. Dia cenderung menekankan formalisasi 

nilai-nilai ajaran tersebut, dengan keyakinan bahwa Islam menganut prinsip 

perdamaian, menghormati kemanusiaan, dan bersifat universal, bukan terbatas 

pada komunitas Muslim saja. Pendekatan ini menjadikan Abdurrahman Wahid 

diterima oleh masyarakat global dari berbagai latar belakang suku, agama, ras, 

dan golongan.14 

Abdurrahman Wahid, selain dikenal karena upayanya dalam 

mengusung makna penghargaan, juga merupakan sosok politikus yang 

memiliki pengaruh besar di Indonesia. Meskipun beberapa dari gagasannya 

dianggap kontroversial, namun sebenarnya justru sifat kontroversial 

tersebutlah yang menjadi benteng kokoh bagi Abdurrahman Wahid untuk 

mewujudkan ide-idenya. Namun, hal yang kontroversial biasanya tidak 

bertahan lama kecuali jika nilai-nilainya mampu memberikan energi, inspirasi, 

motivasi, inovasi, dan dinamisme. 

 

 

Sikap politiknya yang fleksibel membuatnya menjadi kekuatan yang 

selalu diakui oleh semua pihak. Gaya komunikasi politiknya pun terbilang unik 

dan berbeda dari kebanyakan tokoh politik Indonesia, seringkali ia 



12 

15 Ibid, hal. 97-98 

 

 

 

 

 

 

mengkritik dan mengambil sikap oposisi terhadap individu atau kelompok 

tertentu. Sikap ini dianggap sebagai bagian dari identitas Abdurrahman Wahid. 

Sebagai contoh, ketika ia mencabut Inpres No. 14 tahun 1967 tentang agama, 

kepercayaan, dan adat istiadat China melalui Keppres No. 6 tahun 2000, ini 

memberikan jaminan hidup dan hak-hak bagi atraksi Barongsai, Konghucu, 

dan sejenisnya. Langkah ini tidak hanya meletakkan fondasi bagi kebebasan 

beragama, tetapi juga memberikan pengakuan kepada kalangan Konghucu 

yang sebelumnya tidak mendapatkannya. Pada tanggal 09 April 2001, ia juga 

mengesahkan imlek sebagai hari libur fakultatif melalui Keputusan Presiden 

Nomor 19/2001.15 Berdasarkan kiprah dan kebijakannya itulah, hak dan 

kebebasan beragama dapat dirasakan sampai saat ini bagi kalangan Konghucu. 

Terakhir, pemikiran Gus Dur tentang konsep bernegara juga 

dipengaruhi oleh pengalaman hidupnya yang beragam dan interaksi dengan 

berbagai budaya dan komunitas internasional. Pengalaman ini memperkaya 

pandangannya tentang pentingnya solidaritas internasional dan kerja sama 

global. Gus Dur berpendapat bahwa Indonesia harus berperan aktif dalam 

percaturan global dengan tetap menjaga kedaulatan dan identitas nasionalnya. 

Beliau menekankan pentingnya hubungan baik dengan negara-negara lain 

berdasarkan prinsip kesetaraan dan saling menghormati. Dengan demikian, 

konsep bernegara menurut Gus Dur tidak hanya relevan untuk konteks 
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domestik, tetapi juga memberikan panduan bagi Indonesia dalam berinteraksi 

di panggung internasional. 

Dalam keseluruhan pemikirannya, Gus Dur menawarkan visi tentang 

negara yang inklusif, demokratis, dan humanis. Konsep bernegara yang ia 

usung menekankan pentingnya keberagaman, supremasi hukum, partisipasi 

politik, serta nilai-nilai Islam yang moderat. Melalui pandangan-pandangan ini, 

Gus Dur tidak hanya memberikan kontribusi signifikan terhadap pemikiran 

politik di Indonesia, tetapi juga menginspirasi generasi baru untuk terus 

memperjuangkan nilai-nilai kebangsaan yang luhur. Penelitian tentang konsep 

bernegara menurut Abdurrahman Wahid ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam dan komprehensif tentang bagaimana 

membangun negara yang adil dan beradab sesuai dengan konteks Indonesia 

yang unik. 

Berdasarkan sumbangsih pemikiran dan pemahamannya yang luas 

mengeni makna dari perbedaan agar terciptanya kerukunan dan kedamaian 

antar umat beragama bagi bangsa Indonesia, oleh karena itu penulis melakukan 

penelitian hukum dengan mengajukan judul Konsep Bernegara Menurut 

Abdurrahman Wahid di Indonesia. 

 

B. Rumusan iMasalah i 

 

1. Bagaimana iKonsep iBernegara iMenurut iAbdurrahman iWahid idi iIndonesia? 

 

2. Bagaimana iparadigma ipemikiran iAbdurrahman iWahid i(Gus iDur) idalam 

imenata ihubungan ibaik iantara iagama idengan inegara ipada imasyarakat iyang 

imajemuk idi iIndonesia? 
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C. Tujuan idan iKegunaan iPenelitian 

 

1. Tujuan iPenelitian 

 

Berdasarkan irumusan imasalah iyang itelah idipaparkan idi iatas, imaka 

itujuan idari ipenelitian iini iyaitu: 

a. Mengetahui ikonsep ibernegara imenurut iAbdurrahman iwahid idi 

iIndonesia. 

b. Mengetahui ibagaimana iparadigma ipemikiran iAbdurrahman iWahid 

idalam imenata ihubungan ibaik iantara iagama idengan inegara ipada 

imasyarakat iyang imanjemuk idi iIndonesia. 

2. Kegunaan iPenelitian 

 

Adapun ikegunaan ipenelitian, iyaitu: 

 

a. Bagi ipenulis 

 

Penelitian iini imerupakan isalah isatu isyarat imendapatkan igelar 

isarjana ipada iFakultas iSyariah idan iHukum iUniveristas iIslam iNegeri 

iAntasari iBanjarmasin idan ijuga imenambah ipengetahuan idan 

ipengalaman ipenulis iagar imengembangkan iilmu iyang itelah idiperoleh. 

b. Bagi idunia iilmu ipengetahuan 

 

Penulis imengharapkan ipenelitian iini idapat imenambah 

ireferensi iatas iilmu iyang itelah iada, imemperluas iwawasan idan 

imemberikan iinformasi iyang ibaru ibagi ipihak-pihak iyang 

iberkepentingan ibaik idi imasa isekarang iataupun imendatang. iSelain iitu 

ipenilitian iini ijuga idapat imemberikan isumbangan ipemikiran idan 
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ikhazanah ibaru iterkait idengan imasalah iperbedaan idi iIndonesia 

ikhususnya ipemikiran iKH iAbdurrahman iWahid. 

 

D. Signifikansi iPenelitian 

 

Signifikansi ipenelitian iini idisebut ijuga isebagai imanfaat, idimana ihasil 

idari ipenelitian iitu idapat ibermanfaat ibagi ikepentingan inegara idan imasyarakat 

i(segi ipraktis) iserta idapat imemberikan isumbangan ipemikiran ibagi 

iperkembangan iilmu ipengetahuan i(segi iteoritis). 

1. Secara iPraktis 

 

Dapat imenambah ireferensi iatas iilmu iyang itelah iada, imemperluas 

iwawasan idan imemberikan iinformasi iyang ibaru ibagi ipihak-pihak iyang 

iberkepentingan ibaik idi imasa isekarang iataupun imasa imendatang idan ijuga 

idapat imemberikan isumbangan ipemikiran idan ikhazanah ibaru iterkait idengan 

iperbedaan idi iIndonesia ikhususnya ipemikiran iAbdurrahman iWahid. 

 

 

 

 

 

 

2. Secara iTeoritis 

 

Agar idapat imenambah iwawasan ikeilmuan idan ikontribusi idalam 

iruang ilingkup iHTN idan ijuga idapat imenambah ikhazanah iliteratur 

iakademika iUIN iAntasari iBanjarmasin. 

 

E. Definisi iOperasional 
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Agar iterarahnya ipemahaman iserta iuntuk imenghindari ikekeliruan 

iterkait ipemahaman iterhadap ijudul idan ipermasalahan iyang iakan iditeliti, imaka 

idari ijudul i“Konsep iBernegara iMenurut iAbdurrahman iWahid idi 

iIndonesia”. i iPenulis iakan imenjelaskan iistilah-istilah iterhadap ipada ijudul iyang 

idimaksud: 

1. Menurut iKamus iBesar iBahasa iIndonesia i(KBBI) iDaring, ikonsep iyaitu 

irancangan iatau iburam isurat idan isebagainya. iKonsep ijuga ibisa idimaknai 

isebagai iide iatau ipengertian iyang idiabstrakkan idari iperistiwa ikonkret. iIstilah 

ikonsep iberasal idari ibahasa iLatin, i"conceptum", iyang iartinya isesuatu iyang 

idipahami. 

2. Menghargai iyaitu itoleransi, imenghormati, imengindahkan idan 

imemuliakan. iAdapun imenghargai iyang idimaksud idalam ipenelitian iini 

iialah isudut ipandang idari iAbdurrahman iWahid itentang imenghargai 

iperbedaan idan ikeberagamaan idi iIndonesia. 

3. Menurut iKamus iBesar iBahasa iIndonesia i(KBBI), iarti ikata ibernegara iyaitu 

imempunyai inegara. iArti ilainnya idari ibernegara iyaitu imenjalankan 

ipemerintahan inegara. i 

4. Abdurrahman iWahid iyaitu ipublik ifigur iyang ifenomenal idalam ikehidupan 

isosial ipolitik ibangsa iIndonesia, ikehadirannya idi idunia iperpolitik itelah 

imembawa idampak ipada isuasana idinamis idan isegar. 

 

16 
ihttps://www.bola.com/ragam/read/5128418/arti-konsep-ketahui-unsur-dan-cirinya i 

17 
iEddy iSoetrisno, iKamus iPopuler iBahasa iIndonesia, i(Bandung: iSinergi iPustaka iIndonesia, i2008), 

ihal. i510 
18 

ihttps://www.bola.com/ragam/read/5128418/arti-konsep-ketahui-unsur-dan-cirinya i 

19 
iMahar iTri iPamungkas, idkk, iAbdurrahman iWahid: iStudy iPemikiran iTentang iRelasi iAgama idan 

iNegara. iJurnal iCandi, iVol. i14 iNo. i2 iOktober i2016, ihal. i20. 

16 

18 

19 

https://www.bola.com/ragam/read/5128418/arti-konsep-ketahui-unsur-dan-cirinya
https://www.bola.com/ragam/read/5128418/arti-konsep-ketahui-unsur-dan-cirinya
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20 
iZakaria, iPemikiran iAbdurrahman iWahid iTentang iMakna iMenghargai i(Perspektif iHukum iIslam). 

iFakultas iSyariah idan iHukum iUniversitas iAlauddin iMakassar i2016 

 

 

 

 

 

 

 

F. Kajian iPustaka 

 

Penelitian iini imenggunakan ibeberapa irujukan ireferensi idari ihasil 

ipenelitian isebelumnya iyang idiambil iberdasarkan ikesamaan itopik. iReferensi iini 

idijadikan iacuan iatau ibahan iperbandingan iuntuk imencari isisi ilain iuntuk iditeliti. 

iBeberapa idiantaranya iyaitu: 

1. Skripsi iyang idisusun ioleh iZakaria iFakultas iSyariah idan iHukum iUniversitas 

iAlauddin iMakassar i2016 idengan i i ijudul i i iskripsi i“Pemikiran i i i i i iAbdurrahman 

iWahid iTentang iMakna iMenghargai i(Perspektif iHukum iIslam)”. iDi i i idalam 

ipenulisannya iZakaria imenjelaskan ipemikiran iAbdurrahman iWahid itentang 

iperbedaan i(perspektif ihukum iIslam) ilebih ibanyak imengarah ikepada ihukum 

iIslam-nya isaja iadapun ihal iyang imembedakan idari ipenelitian isebelumnya 

iyaitu ipeneliti isekarang ilebih iterfokus idan imengedepankan imengenai imakna 

imenghargai iperbedaan iagama ibeserta igagasan-gagasan iAbdurrahman 

iWahid ibaik iitu idari ihukum iIslamnya, iatau ikebijakan- ikebijkannya idalam 

imembangun iIndonesia iagar imenjadi irukun idan idamai. iSelain iitu, ipeniliti 

isekarang ijuga imeneliti itentang ibagaimana imakna ipemikiran iAbdurrahman 

iWahid isebelum imenetapkan isuatu ikebijakan ipada ibangsa iyang iberagam iini. 

iAdapun iletak ikesamaannya iialah iterletak ipada imakna imenghargai imenurut 

ipemikiran iAbdurrahman iWahid. 

2. Karya iIlmiah iyang iditulis ioleh iYoga iOktarianda iJurusan iIlmu iPemerintahan  

iFISIP iUniversitas iRiau i i i2021 i i idengan i i ijudul i“Pemikiran i i i i i iperberbedaan 

20 
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21 
iYoga iOktarianda, iPemikiran iMenghargai iPerbedaan iKH. iAbdurrahman iWahid iDalam 

iMembangun iToleransi i(1999-2001). iJurusan iIlmu iPemerintahan iFISIP iUniversita iRiau i2021. 

 

 

 

 

 

 

iKH. iAbdurrahman iWahid iDalam iMembangun iToleransi i i i i i(1999-2001)”. i i i 

iDi idalam ipenulisannya itersebut iYoga iOktarianda ilebih imembahas 

imendalam imengenai imembangun itoleransi iyang idigagas ioleh 

iAbdurrahman iWahid imenggunakan imakna imenghargai iyang iterjadi ipada 

i1999-2001. iSedangkan ipeneliti isekarang ilebih ibanyak imembahas imengenai 

imakna imenghargai iagama imenurut ipemikiran iAbdurrahman iWahid idalam 

imembangun ibangsa iIndonesia idari imasa ilalu isampai imasa isekarang, iselain iitu 

ikebijakan-kebijakan iAbdurrahman iWahid ijuga ibanyak ipeneliti isaat iini 

ibahas iuntuk imengkaji ilebih idalam imengenai imakna imenghargai itersebut. 

iAdapun iletak ipersamaannya iialah imengenai ihal itoleransi iyang idigagas ioleh 

iAbdurrahman iWahid idengan imakna imenghargai iagar imembangun 

ikerukunan iantar iumat iberagama ipada ibangsa iIndonesia. 

3. Skripsi iyang iditulis ioleh iMardianto iJurusan iAqidah iFilsafat iFakultas 

iUshuluddin, iFilsafat idan iPolitik iUIN iAlauddin iMakassar idengan i i ijudul 

i“Budaya iperbedaan iAgama iUpaya iMembangun iIndonesi iDamai”. iDi 

idalam ipenulisannya itersebut iMardianto ilebih imembahas imengenai iperanan 

igeonologi iperbedaan iserta idampak ijika iperbedaan iagama idijadikan isuatu 

ielemen ibudaya idi iIndonesia. iPerbedaan iyang iditulis ioleh iMardianto 

imerupakan iperbedaan imenurut ipemikiran iAlwi iShihab. iSelain iitu, 

iMardianto ijuga imenyinggung imengenai ipandangan iagama itentang 

iperdamaian idan ihubungan iantara iumat iberagama. iSedangkan iperbedaannya 

idengan ipenulis isekarang iialah ibahwa ipenulis ilebih imerujuk ipada iperbedaan 

21 
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imenurut ipemikiran iAbdurrahman iWahid, iparadigma ipemikirannya iserta 

ikebijakan iyang iditetapkan isehingga imembangun iIndonesia iyang irukun idan 

idamai. iAdapun ipersamaannya iyaitu isama-sama imenggunakan imakna 

imenghargai iperbedaan isebagai iupaya idalam imembangun iperdamaian iantar 

iumat ipada ibangsa iIndonesia. 

4. Skripsi iyang iditulis ioleh iM. iNugroho iAdi iSaputro iMahasiswa iFakultas iIlmu 

iAgama iIslam iUniversitas iIslam iIndonesia iProgram iStudi iPendidikan 

iAgama iIslam iTahun i2018/2019 idengan ijudul iskripsi i“Makna iMenghargai 

iPerbedaan iMenurut iK.H. iAbdurrahman iWahid iDalam iPengembangan 

iNilai iPendidikan iKarakter iDan iUrgensinya idi iIndonesia”. iDi idalam 

ipenulisan iskripsi iini, iM. iNugroho iAdi iSaputro ilebih imembahas itentang 

ibagaimana ipengembangan inilai ipendidikan ikarakter idan iurgensisnya 

idengan imenekankan ikonsep ipemikiran imenghargai iperbedaan 

iAbdurrahman iWahid. iDengan ihal iitu imenurut iM. iNugroho iAdi iSaputro 

ipemikiran imakna imenghargai iperbedaan iAbdurrahman iWahid ijelas 

imemiliki iketerkaitan idengan inilai-nilai ipendidikan ikarakter. iSehingga 

idalam imakna imenghargai iperbedaan iAbdurrahman iWahid imenumbuhkan 

inilai ipendidikan ikarakter iyaitu iaspek imoral idan ireligius isebagai ilandasan 

iutama. iSedangkan iperbedaannya idengan ipenulis isekarang iialah ibahwa 

ipenulis ilebih imerujuk ipada imenghargai iperbedaan imenurut ipemikiran 

iAbdurrahman iWahid iagar imenciptakan iIndonesia irukun idan idamai 

iditengah ikemajemukan idan ikeberagamannya. iAdapun ipersamaannya iyaitu 
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isama-sama imenggunakan imakna imenghargai iperbedaan idan ipemikiran 

iAbdurrahman iWahid. 

5. Skripsi iyang iditulis ioleh iSajid iIqbal iFirdaus iMahasiswa iJurusan iStudi 

iAgama-Agama iFakultas iUshuluddin idan iFilsafat iUIN iSunan iAmpel 

iSurabaya idengan ijudul iskripsi i“Pemikiran iToleransi iKH. iAbdurrahman 

iWahid iDan iRelevansinya iDalam iKeberagaman iDi iIndonesia”. iDi idalam 

ipenulisan iskripsinya itersebut, iSajid iIqbal iFirdaus imembahas itentang 

imenghargai iperbedaan iAbdurrahman iWahid iagar imengetahui itentang inilai- 

nilai itoleransi imengenai iwacana ikebebasan iberagama idan iberkeyakinan 

iserta itentang irasisme. iDengan iadanya ihal itersebut, isekiranya idapat 

imemberikan idampak iyang ipositif ibagi ipembaca idan imasyarakat iumum 

idemi itegaknya iHak iAsasi iManusia. iSelain iitu, iSajid iIqbal iFirdaus ijuga 

ibanyak imembahas imengenai irelevansi ipemikiran iAbdurrahman iWahid 

idalam ikeberagaman idi iIndonesia. iSedangkan iperbedaan idengan ipenulis 

isekarang iyaitu ibahwa ipenulis isekarang ilebih ibanyak imembahas imengenai 

imakna imenghargai iperbedaan iAbdurrahman iWahid idan ipenerapannya 

idalam imembangun iBangsa iIndonesia iyang idamai iditengah ikeberagaman. 

 

G. Metode iPenelitian 

 

1. Jenis idan iPendekatan iPenelitian 
 

 

 

22 
iM.Nugroho iAdi iSaputro, iMakna iMenghargai iPerbedaan iMenurut iK.H. iAbdurrahman iWahid 

iDalam iPengembangan iNilai iPendidikan iKarakter iDan iUrgensinya iDiIndonesia. iProgram iStudi 

iPendidikan iAgama iIslam iUniversitas iIslam iIndonesia iTahun i2018/2019. 
23 

iSajid iIqbal iFirdaus, iPemikiran iToleransi iKH. iAbdurrahman iWahid iDan iRelevansinya iDalam 

iKeberagaman idi iIndonesia, iJurusan iStudi iAgama-Agama iFakultas iUshuluddin idan iFilsafat iUIN 

iSunan iAmpel iSurabaya. 

22 

23 
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25 

 

 

 

 

Penelitian iini imerupakan iPenelitian iKepustakaan i(library 

iresearch) iyaitu ipenelitian iyang ibersifat ikepustakaan idan idata- idatanya 

ididasarkan/diambil idari ibahan-bahan itertulis, ibaik iyang iberupa ibuku iatau 

ilainnya iyang iberkaitan idengan itopik/tema ipembahasan iskripsi iini. 

iAdapun ipendekatan ipenelitian iyang idigunakan iyaitu istudi ipemikiran itokoh 

iyaitu idengan ipendekatan isosio ihistories idan ifactual ihistories. iPendekatan 

isosio ihistories iyaitu ipenelitian iyang iberupaya imemeriksa isecara ikritis 

iperistiwa, iperkembangan imasa ilalu, ikemudian imengadakan iinterpretasi 

iterhadap isumber-sumber iinformasi. iSedangkan ifactual ihistories iyaitu 

ipendekatan idengan imengemukakan isejarah ifakta imengenai itokoh. 

2. Metode iPengumpulan iPenelitian 

 

Teknik ipengumpulan idata iyaitu iprosedur isistematis idan istandar 

iuntuk imemperoleh idata iyang idiperlukan. iSelalu iada ihubungan iantara 

imetode ipengumpulan idata idengan imasalah ipenelitian iyang iakan idi 

ipecahkan. 

Teknik ipengumpulan idata iyang idigunakan ipenulis idalam 

ipenelitian iini iyaitu idengan icara imembaca, imamahami idan imenelaah iserta 

imenganalisa isumber-sumber idata iprimer idan isekunder ikhususnya iyang 

imemberikan iinformasi iseputar ipemikriran iAbdurahman iWahid itentang 

imakna imenghargai, isetelah ipengumpulan idata-data itersebut iakan 

idipaparkan itentang ibagaimana ikonsep ipemikiran iAbdurrahman iWahid 

24 
iMoh. iNazir, iMetode iPenelitian, i(Bogor: iGhlmia iIndonesia, i2005), ihal. i63. 

25 
iKomaruddin, iKamus iResearch, i(Bandung: iAngkasa, i1984), ihal. i120. 

26 
iAnton iBekker idan iAchmad iCharris iZubair, iMetodologi iPenelitian iFilsafat, i(Yogyakarta: iKanisius, 

i1990), ihal. i61. 
27 

iSoerjono iSoekanto, iPengantar iPenelitian iHukum. i(Jakarta: iUniversitas iIndonesia, i1984) ihal. i48. 

24 

26 

27 
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ikemudian idianalisa idan idiajukan irekomendasi-rekomendasi iyang iberkaitan 

idengan ipermasalahan iberdasarkan ikonsep-konsep ikerangka ipenulisan iyang 

itelah idipersiapkan isebelumnya. i 

3. Metode iAnalisis iData 

 

a. Metode iDeskriptif 

 

Menurut iWhitney iMetode iDeskriptif iyaitu ipenelitian iuntuk imencari 

ifakta imenggunakan iinterpretasi iyang itepat. iMetode iini idigunakan 

iuntuk imenginterpretasikan ipemikiran iAbdurrahman iWahid idan 

iselanjutnya iakan imengarah ipada isetting isosial iatau ilatar ibelakang 

ipemikirannya. 

b. Metode iInterpretatif 

 

Menurut iNewman ipendekatan iinterpretatif imerupakan isebuah isistem 

isosial iyang imemaknai iperilaku isecara idetail ilangsung imengobservasi  

Metode iini idigunakan iuntuk imenganalisa ibuku-buku ikarya 

iAbdurrahman iWahid iataupun ibuku-buku iyang iberkaitan idengannya. 

c. Metode iHermeneutika 

 

Menurut iPalmer imetode ihermeneutika iyaitu isebuah iteori iyang 

imengatur itentang imetode ipenafsiran, iyaitu iinterpretasi iterhadap iteks 

idan itanda- itanda ilain iyang idapat idianggap isebagai iteks, imaka imetode 

iini idilakukan iuntuk idapat imenafsirkan ipenerapan imakna imenghargai 

 

 

 

 

28 
iF. iL, iWhitney.The iElements iof iResert iAsian i(Eds. iOsaka: iOverseas iBook iCo, i1960) ihal. i160. 

29 
iNewman, iW iL. iSocial iResearch iMethods iQualitative iand iQuantitative iApproache. i(Boston: iAllyn 

i& iBacon, i1997). i iHal i68. 
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iPalmer, iRichar iE. iHermeneutic. iEvanston: iNorthwestern iUniversity iPress, i1969. 

 

 

 

 

 

 

iserta ikebijakan-kebijakannya imenurut ipemikiran iabdurrahman iwahid 

idalam imembangun iIndonesia idengan imenggunakan ibahasa isendiri. 

 

H. Sistematis iPenulisan 

 

Penelitian iini iterdiri idari ilima ibab iyang idisusun isecara isistematis. 

iDalam isistematika iini iberisi iinformasi iyang iakan idibahas ipada itiap ibab. iAdapun 

isistematika ipenulisannya iyaitu isebagai iberikut: 

BAB iI iPendahuluan, iyang imana ipada ibab iini iberisikan ilatar ibelakang 

imasalah iyang imenguraikan ialasan idari ipemilihan ijudul iserta igambaran idari 

ipermasalahan iyang iakan iditeliti. iKemudian ipermasalahan iitu iakan idirumuskan 

imenjadi irumusan imasalah. iKetika isudah imempunyai irumusan imasalah ipasti 

imempunyai itujuan iserta ikegunaan iyang iingin idicapai ipenulis idalam 

ipermasalahan ipenelitian iini. iSetelah iitu isignifikasi ipenelitian iyang imerupakan 

imanfaat ihasil idari ipenelitian. iSetelah iitu idilanjutkan idengan idefinisi ioperasional 

idi imana ibertujuan iuntuk imemudahkan idalam imemahami imaksud idari 

ipermasalahan iyang iakan iditeliti. iSetelah iitu ikajian ipustaka iyang idigunakan 

iuntuk iinformasi iadanya ipenelitian ilain idari iaspek ilainnya iyang imemiliki 

ipersamaan imaupun iperbedaan idari ipenelitian iyang iakan iditeliti ioleh ipenulis. 

iSelanjutnya isistematika ipenulisan iini idipergunakan iuntuk imemberikan 

ikemudahan idalam imengetahui isusunan idari iskripsi. 

BAB iII iLandasan iTeori, iyang iberkaitan idengan isuatu ihal iyang 

iberkenaan idengan imakna imenghargai imenurut ipemikiran iAbdurrahman iWahid. 
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BAB iIII iMetode iPenelitian, idi imana iberisikan ijenis idan ipendekatan 

iyang idi igunakan ipada ipenelitian, iserta imetode ipengumpulan idata, imetode 

ianalisis idata. iPenelitian idengan itujuan iuntuk imemberikan ikemudahan idalam 

imelakukan ipenelitian itersebut. 

BAB iIV iLaporan iHasil iPenelitian iyang iberisikan itentang imakna 

imenghargai iperbedaan imenurut iAbdurrahman iWahid i(Gus iDur) idalam 

ikeberagamaan idi iIndonesia, ipenyajian idata iserta ianalisis idata, ilalu idinalisis 

imenggunakan imetode ianalisis idata iyang isudah iditetapkan idan isetelah iitu 

idilakukan ipembahasan imengenai ianalisis itersebut. 

BAB iV iPenutup, iyang iberisikan ikesimpulan idan isaran. iDi imana 

ikesimpulan imerupakan ijawaban idari itujuan ipenelitian. iJumlah ikesimpulan 

iberbanding ilurus idengan ijumlah itujuan ipenelitian. iSaran iini iditujukan ikepada 

iorang itertentu, isaran ibiasanya imengungkapkan iharapan, irekomendasi iserta 

imemberikan isolusi. i 


